BUPATI BOMBANA
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI BOMBANA
NOMOR 54  TAHUN 2018

TENTANG
TATA CARA PE %GIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA

YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA NEGARA DI
KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
| BUPATI BOMBANA,

Menimbang : a. wa berdasarkan Pasal 12 ayat (1) Peraturan Pemerintah
t\lnmnr 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber
ari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara sebagaimana
elah diubah terakhir kali dengan Peraturan Pemerintah Nomor
B Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
merintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,
upati menetapkan rincian Dana Desa untuk setiap Desa;
b. wa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap
sa yang bersumber dari APBN di Kabupaten Bombana
ahun 2019,
Mengingat : 1. Undang—Undang’-Numur 29 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Bombana, Kabupaten Wakatobi dan Kabupaten
olaka Utara di Provinsi Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara
epublik Indonesia Tahun 2003 Nomor 144, Tambahan
mbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4339);
ndang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
egara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
mbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);
Pmturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
sa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
23, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5539} sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
- Nomor 47 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
' Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
onesia Nomor 5717);
raturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
sa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
egara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
omor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
omor 5558), sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tamba]137
Lembaran Negara. Republik Indonesia Nomor 5864); w
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5, PLrah.u*an Presiden Nomor 129 Tahun 2018 tentang Rincian
gearan Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran
019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
omor 225};
6 raturan Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.07 /2017 tentang
ngelolaan Transfer ke Daerah dan Dana Desa (Berita Negara
epublik Indonesia Tahun 2017 Nomor 537) sebagaimana
lah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
21/PMK.07/2018 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
018 Nomor 1341);
eraturan Menteri Keuangan Nomor 199/PMK.07/2017
ntang Tata Cara Pengalokasian Dana Desa (Berita Negara
epublik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1884);
turan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
ntang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);
raturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
ransmigrasi Nomor 16 Tahun 2018 tentang Penetapan
joritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2019;
raturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 1 Tahun 2015
ntang Pembentukan Produk Hukum Daerah;
raturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 3 Tahun 2016
ntang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
bupaten Bombana,;
raturan Bupati Bombana Nomor 52 Tahun 2016 tentang
edudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta
ata Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
bupaten Bombana.

| MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI BOMBANA TENTANG TATA CARA
PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP
D YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA NEGARA DI KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2019.
| . BABI
KETENTUAN UMUM
| Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yvang dimaksud :

L e

Daerah adalah Kabupaten Bombana.

Pemerintah D adalah Pemerintah Kabupaten Bombana.

Bupati ad pati Bombana.

Desa adalah d dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, |kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa

masyarakat, asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerin esa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan |masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara

lik Indonesia.

adalah kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain
t Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.
awaratan Desa vang selanjutnya disingkat BPD adalah
lembaga }raﬁg melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya
il dari penduduk Qesa berdasfrkan keterwakilan wilayah dan
ra Demokratis. | ||-
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11

Dana Desa ‘
Belanja Ne

lah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
a yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui

Anggaran Pen daLplatan dan Belanja Dearah Kabupaten/Kota dan digunakan

untuk membmy
Pembinaan Kem
Alokasi Da

penyelenggaraan Pemerintah, Pelaksanaan Pembangunan,
syarakatan dan Pemberdayaan masyarakat.
adalah alokasi minimal Dana Desa yang akan diterima oleh

setiap Desa, yang besarannya dihitung dengan cara 90% (sembilan puluh

persen) dari at
Alokasi Form
penduduk
kesulitan g

. Anggaran Pe

adalah renc
Dewan Perw

12. Transfer ke

pelaksanaan

erah

e

n Dana Desa dibagi dengan jumlah Desa secara nasional,
adalah alokasi yang dihitung dengan memperhatikan jumlah

sa, angka kemiskinan Desa, luas wilayah Desa dan tingkat

is Desa setiap kabupaten /kota.

patan dan Belanja Negara, yang selanjutnya disingkat APBN

keuangan tahunan Pemerintah Negara yang disetujui oleh
Rakyat. ]

adalah bagian dari belanja Negara dalam rangka mendanai

tralisasi fiskal berupa dana perimbangan, dana otonomi

khusus, dan dana transfer lainnya.

13.
adalah renc

14.

15.

disetujui berda
Daerah, dan dit

Anggaran Pe ddpata.n dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD

a keuangan tahunan Pemerintah Daerah yang dibahas dan
oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat
pkan dengan Peraturan Daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya disingkat APBDesa,
adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

Rekening Kas Umum Negara, yang selanjutnya disingkat RKUN, adalah
rekening tempal penyimpanan uang Negara yang ditentukan oleh Menteri

Keuangan

se
penerimaan Ne

central.

16. Rekening

Bendahara Umum Negara untuk menampung seluruh
dan membayar seluruh pengeluaran Negara pada Bank

mum Daerah, yang selanjutnya disingkat RKUD, adalah

rekening tempat penyimpanan uang daerah yang ditentukan oleh Bupati
pung seluruh penerimaan daerah dan membayar seluruh
pengeluaran daerah pada bank yang ditetapkan.

untuk men

17.
penyimpanan
Desa dan u
ditetapkan.

Rekenmg Kaa| Desa, yang selanjutnya disingkat RKD adalah rekening tempat

u¢.ng pemerintahan desa yang menampung seluruh penerimaan
tt]lk membayar seluruh pengeluaran Desa pada Bank yang

18.

19.
20.

a1
22,

Rincian Dana D 'sa
dialokasikan

Sisa Dana
kabupaten /ko

adalah Dana Desa yang disalurkan oleh pemenntah kepada
yang tidak habis disalurkan ke Desa sampai akhir tahun

anggaran atau E)ana Desa vang disalurkan oleh kabupaten/kota kepada Desa
yang tidak hab;a digunakan oleh Desa sampai akhir tahun anggaran dan

menjadi ba.gla]n
Keuangan Desa
dengan uang Fm

dari Sisa Lebih Perhitungan Anggaran APBDesa.
adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai
ta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan

dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.

Pengelolaan

perencanaan,
pertanggungj
Jumlah Desa
Peraturan De
Kepala Desa q;eh
Desa. |

euangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan

ban.
;i,tlah jumlah Desa yang ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri.

‘adalah Peraturan Perundang-Undangan yang ditetapkan oleh
elah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan

BAB II

‘ PENGALOKASIAN DAN BESARAN DANA DESA

Pasal 2
setiap Desa di Kabupaten Bombana
merata dan berkeadilan berdasarkan:

an 2019,
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a. Alokasi Dasar; |
b. Alokasi Afirmasi; dan |

c. Alokasi Fﬂrmu]la yang dihitung dengan memperhatikan jumiah penduduk,

angka ki:l:maklt].ﬂn luas wilayah, dan indeks kesulitan geografis setiap desa.

. Pasal 3

Alokasi dasar seti p desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a, dihitung
berdasarkan alokasi dasar per kabupaten/kota dibagi jumlah desa sebagaimana
telah ditetapkan |dalam lampiran Peraturan Presiden Nomor 129 Tahun 2018
tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2019.

' Pasal 4

(1) Alokasi Afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b

diberikan kep Desa Tertinggéi dan Desa Sangat Tertinggal yang memiliki
jumlah pendu miskin tinggi.

(2) Besaran Alokasi Afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan mengenai
Tata Cara Pengalokasian Dana Desa.

- Pasal 5

bagaimana dimaksud pada Pasal 2 huruf c, dihitung
berdasarkan data jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah, dan indeks
. bersumber dari kementerian yang berwenang dan/atau
lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang statistik.

' Pasal 6
| i formula setiap Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 5

dilakukan denga akan formula sebagai berikut:
-{(0,10 * Z1) + (0,50 * Z2) + (0,15 * Z3) + (0,25 * Z4)} * AF Kab/Kota
Keterangan
AF Desa = Alokasi Formula sétiap Desa
71 _ rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk
i¢sa Kabupaten Bombana
72 _ rasio jumiah penduduk miskin setiap Desa terhadap total
duduk miskin Desa Kabupaten Bombana
73 al luas wilayah setiap Desa terhadap total luas wilayah Desa
bupaten Bombana
Z4 = io IKG setiap Desa terhadap IKG Desa Kabupaten Bombana
AF Kab/Kota = Alpkasi Formula Kabupaten Bombana

Pasal 7
Indeks kesulitan geografis Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c
disusun dan ditjm kan oleh Bupati berdasarkan data dari kementerian vang
berwenang dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintah di

bidang statistik. _

- Pasal 8
Penetapan Rincian Dana Desa untuk setiap Desa di Kabupaten Bombana Tahun
Anggaran 2019 se imana tercantum dalam Lampiran | yang merupakan
bagian yang tidak|terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

! BAB Il
PENYALURAN DANA DESA
PASAL 9

(1) Penyaluran Desa dilakukan melalui pemindahbukuan dari Rekening
Kas Umum Daerah ke Rekening Kas Umum Desa.

(2) Pemindahb an dari Rekening Kas Umum Daerah ke Rekening Kas Umum

i paling lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah Dana Desa diterima

di Rekcmng Kas ? Dag¢rah setelah persyaratan penyaluran telah
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(3)

(4)
(9)

(6)

(7)

(8)
(9)

(10)

(1)

(2)

(3)

(1)

| |

i

Penyaluran P | a Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan

secara bertahap, dengan ketentuan sebagai berikut :

a.tahap | pei.l:l_F cepat bulan Januari dan paling lambat minggu ketiga bulan
Juni sebesar 20% (dua puluh persen);

b. tahap Il paling cepat bulan Maret dan paling lambat minggu keempat bulan
Juni sebes 4{)% (empat puluh persen); dan

c. tahap III paling cepat bulan Juli sebesar 40% (empat puluh persen).
P'En}raluran a Desa dari RKUD ke RKD tahap | dilaksanakan setelah
Bupati men pcraturan Desa mengenai APBDes dari Kepala Desa.
PEn}Taluran Desa dari RKUD ke RKD tahap Il dilaksanakan setelah
Bupati mene laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa Tahun a sebelumnya dari Kepala Desa.

na Desa dari RKUD ke RKD tahap Ill dilaksanakan setelah

Bupati men laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa sampai dengan tahap II dari Kepala Desa.

Laporan rea.d '51 penyerapan dan capaian oufput Dana Desa sampai dengan
tahap Il se a dimaksud pada ayat (6), menunjukkan rata-rata

realisasi penyerapan paling kurang sebesar 75% (tujuh puluh lima persen)
dan rata-rata capaian output menunjukkan paling kurang sebesar 50% (lima

puluh persen).

Capaian nt sebagaimana dimaksud pada ayat (5] dan ayat (6) dihitung
berdasarkan rata-rata persentase capaian output dari seluruh kegiatan.
Penyusunan realisasi penyerapan dan capaian output sebagaimana
dimaksud ayat (5) dan ayat (6) dilakukan sesuai dengan tabel referensi

data bidang, kegiatan, sifat kegiatan, uraian output, volume output, cara
pengadaan, dan capaian output,

Dalam hal b¢1 referensi data sebagaimana dimaksud pada ayat (9) belum
memenuhl ebutuhan input data, kepala desa dapat memutakhirkan tabel
referensi | dengan mengacu pada peraturan yang diterbitkan oleh
kementenan lﬂtnbaga terkait.

! BAB IV
PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA
| Bagian Kesatu
| Bidang Pembangunan Desa
| Pasal 10
Fenggunaan| Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pelaksanaan
program dan glata.n di bidang pembangunan Desa dan pemberdayaan

Prioritas pen naan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
digunakan k membiayai pelaksanaan program dan kegiatan prioritas
yang bersifat 11 tas bidang.

Prioritas penbgb.maan dana desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2}, diharapkan dapat memberikan manfaat sebesar- besarnya bagi
masyarakat sa berupa peningkatan kualitas hidup, peningkatan

kesejah n | dan  penanggulangan kemiskinan serta peningkatan
pelayanan publik di tingkat Desa.
Pasal 11

Dana Desa pﬁnntaskan untuk membiayai pembangunan yang meliputi :

a. Peningka kualitas hidup masyarakat Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pa 10 ayat (3) diutamakan untuk membiayai pelaksanaan
program kegiatan di bidang pelayanan sosial dasar yang berdampak
langsung p meningkatnya kualitas hidup masyarakat,

b. Kegiatan sial dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi: ‘ & 7,

|
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1. Per:;.a-giar., pembangunan, pengembangan, dan pemeliharaan sarana
a dasar untuk pemenuhan kebutuhan:

a) lingkungan pemukiman;

b) transportasi;

c) energi; dan

d) infnnlnasi dan komunikasi.

2. Fzﬂn, pembangunan, pengembangan, dan pemeliharaan sarana
1a pelayanan sosial dasar untuk pemenuhan kebutuhan;

a) kesehatan masyarakat; dan

b} pendidikan dan kebudayaan.

3. Pengadaan, pembangunan, pengembangan, dan pemeliharaan sarana
prasarana i[eknnomi masyarakat Desa meliputi:

a) usaha pertanian untuk ketahanan pangan;

b} usaha e}konumi pertanian berskala produktif meliputi aspek produksi,
distribusi dan pemasaran yang difokuskan kepada pembentukan dan
pe gan produk unggulan Desa dan/atau produk unggulan
kawasan perdesaan; dan

c) usaha ekonomi non pertanian berskala produktif meliputi aspek
prod'k;, distribusi, dan pemasaran vang difokuskan kepada
pembentukan dan pengembangan produk unggulan Desa dan/atau
pmduklunggulan kawasan perdesaan.

4. Fengadaad, pembangunan, pengembangan, dan pemeliharaan sarana
prasarana lingkungan untuk pemenuhan kebutuhan:

a) kesiapsiagaan menghadapi bencana alam dan konflik sosial;

b} penanganan bencana alam dan bencana sosial; dan

c) peles lingkungan hidup.

. Pengadaan, p*smbangunan, pengembangan, dan pemeliharaan infrastruktur
dan saransﬂ‘ prasarana lainnya yang sesuai dengan kewenangan Desa dan
diputuskan rrJ,elalui musyawarah Desa.
. Peningkatan pelayanan publik ditingkat Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pa 10 ayat (3), yang diwujudkan dalam upaya peningkatan gizi
masyarakat serta pencegahan anak kerdil (stunting).
. kegiatan ranan gizi dan pencegahan anak kerdil (stunting) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
. penyedi air bersih dan sanitasi;
; pembeﬁ#nlmakanan tambahan dan bergizi untuk balita;

pelatihan pemantauan perkembangan kesehatan ibu hamil atau ibu
menyus ife
4. bantuan osyandu untuk mendukung kegiatan pemeriksaan berkala

kesehatan ibu hamil atau ibu menyusui;

) apotek hidup desa dan produk hotikultura untuk

WD

gan ketahanan pangan di Desa; dan

nanganan kualitas hidup lainnya yang sesuai dengan
Desa dan diputuskan dalam musyawarah Desa.
Peningkata_h ' kesejahteraan masyarakat Desa diutamakan membiayai
pelaksanaan program dan kegiatan yang bersifat lintas bidang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) dan ayat (3) untuk menciptakan
lapangan Kk tja yang berkelanjutan, meningkatkan pendapatan ekonomi
bagi kelu miskin dan meningkatkan pendapatan asli Desa.

. Program dan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi bidang
kegiatan produk unggulan Desa dan/atau produk unggulan kawasan

perdesaan, | BUMDesa dan/atau BUMDesa Bersama,
embung/ pekmmpungan air kecil lainnyg) serta sarana olahraga Desa sesuai
dengan kewenangan Desa. pﬂ

I !
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h. Pembangunan sarana olahraga Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
merupakari unit usaha yang dikelola oleh BUMDesa atau BUMDesa

i. Kegiatan %MM kesejahteraan masyarakat lainnya yang sesuai
dengan ki angan Desa dan diputuskan melalui musyawarah Desa.

j. Penanggulangan kemiskinan di Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4 ayat (3) diutamakan membiayai pelaksanaan program dan kegiatan padat
karya tun a qntuk menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat desa yang
menganggur, setengah menganggur, keluarga miskin, dan pencegahan anak
kerdil (stu ).

k. Kegiatan pﬁdat karya tunai sebagaimana dimaksud pada pada ayat (1)

dilakukan | swakelola oleh Desa dengan mendayagunakan sumber
daya alam, tekno ologi, dan sumber da}ra manusia di Desa.
l. Pendaya sumber daya manusia sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) dilak ‘dengan memanfaatkan pembiayaan Dana Desa untuk bidang
pembangu Desa paling sedikit 30% (tiga puluh persen) digunakan
membayar upah masyarakat Desa dalam rangka menciptakan lapangan

kerja. Ll

m. Upah ker_i& ibayar secara harian atau mingguan dalam pelaksanaan
kegiatan yang dibiayai dengan Dana Desa.

n. Pelaksanaan kegiatan padat karya tunai tidak dikerjakan pada saat musim
panen. '

(2) Desa dala.ml !penetapan prioritas penggunaan Dana Desa, dapat
mempertim gilga.n tipologi Desa berdasarkan tingkat perkembangan Desa

meliputi: !
a. Desa Terti dan/atau Desa Sangat Tertinggal memprioritaskan kegiatan
pemhangu an Desa pada:
. pengadaan, pembangunan, pengembangan, dan pemeliharaan

infras kﬂur dasar; dan

2. pemban pan, pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur ekonomi
serta pengadaan sarana prasarana produksi, distribusi dan pemasaran
yang di kan pada upaya pembentukan usaha ekonomi pertanian
berskala produktif, usaha ekonomi pertanian untuk ketahanan pangan
dan us ekonomi lainnya yang difokuskan kepada pembentukan dan
pengem gan produk unggulan desa dan/atau produk unggulan

kawa rdesaan.
b. Desa Berke ﬁ:ang memprioritaskan kegiatan pembangunan Desa pada:
1. pem pan, pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur ekonomi

serta p Tda.an sarana prasarana produksi, distribusi dan pemasaran
untuk mendukung penguatan usaha ekonomi pertanian berskala
produktif, usaha ekonomi untuk ketahanan pangan dan usaha ekonomi
lmnn}'a| g difokuskan kepada pembentukan dan pengembangan
produk unggulan Desa dan/atau produk unggulan kawasan perdesaan;

2. peng;adahn sarana prasarana sosial dasar dan lingkungan yang
diarah 'pada upaya mendukung pemenuhan akses masyarakat Desa
terhada ;ielayanan sosial dasar dan lingkungan; dan

3. pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur dasar.

c. Desa MaJui dan/atau Desa Mandiri memprioritaskan kegiatan
pembangunan pada:

1. pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur ekonomi
serta pengadaan sarana prasarana produksi, distribusi dan pemasaran
untuk ndukung perluasan/ekspansi usaha ekonomi pertanian
be produktif, usaha ekonomi untuk ketahanan pangan dan usaha
ckﬂnm'm 'lamnya yang difokuskan kepada pembentukan dan
pengembangan produk unggulan Desa dan/atau produk unggulan

kawa esaan; #
| 7




peningkatan kualitas pemenuhan akses masysrakat Desa
qdaymmmmaldmrdmm&ungmldan
3. pengmbaqlgandanpmmhhm'mmfrastmkturdaaar

|
‘ i Bagian Kedua
| Bidang Pemberdayaan Masyarakat
| Pasal 12
[1]DmDesa¢gunTkanunmkmemhmympmgmmdankqpmhidmnghﬂdaymn

Maayara]mt yang ditujukan untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas
maajmmkmnqsaidalampmmpmhamlpen@mbang:mﬂmu pengetahuan dan
teknologi, ologi tepat guna, dan temuan baru untuk kemajuan ekonomi dan
pertanian | Demdmgmmmdaymnakm:poﬁcnmdausumhcr dayanya
sendiri.

{2) Kegatanpemhepﬂhyaanmaxyamkat&aaymgdmnmtaskanmﬂmah

partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan
penga pembangunan Desa;
mmmmymmmdmmmmn
pmgmbm;ﬁn#ketahananmﬂﬂ}‘amkattlesa,

pPRpT B

ketahanan keluarga;
pm@lalaaq pengembangan sistem informasi Desa melalui pengembangan
kapasitas dan | aplikasi perangkat lunak (software) dan perangkat keras
{hmdumzrt:mﬁdﬂ::mk pendataan dan penyebaran informasi pembangunan

f. dukungan kegiatan pelayanan sosial dasar di bidang pendidikan,
kesehatan, berdayaan warga miskin, pemberdayaan perempuan dan anak,

dan pem ;;mmmhtﬂmamdmmtﬂpadu
serta peml:berpayaan mas]mmknt marginal dan anggota masyarakat Desa

penyan d.l@&b:h
g. dukungan pi lmgatanpclﬂutananhngkunganhldup
h. dukungan menghadapi bencana alam dan konflik sosial serta
j"ﬂi
i. dukungan dan pengelolaan usaha ekonomi produktif yang dikelola

oleh BUM dan/atau BUMDesa Bersama;
3 dukm@npcﬂgl:}olaanuaﬂhaﬁlmnmulchkdompuk masyarakat, koperasi

dan/atau le ekonomi masyarakat Desa lainnya;
k. aumberdayaahmuntukkzmandiﬁanﬂesadﬂnpeniﬁgkatan

keaajahteran
L nologi tepat guna untuk pendayagunaan sumber daya alam dan
ekonomi pertanian berskala produktif;
m.pengmm kerja sama antar Desa dan kerja sama Desa dengan pihak ketiga;

n. lmgtamn yaan masyarakat Desa lainnya yang sesuai dengan kewenangan
Desadmﬁ: skanmelatmmusyawarah[lma.

(3) Pengembangan | kapasitas masyarakat Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf (b) wajib dilakukan secara swakelola oleh Desa atau badan kerja sama antar-
Desa dan dilaksanakan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(4) dukungan kegiatan pelayanan sosial dasar sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf (f) antara lain :

a. Pemberian Insentif bagi Perawat Desa dialokasikan paling tinggi per-bulan per-
orang sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah);
b. Pemberian hfhagtPclaranMasymkatterd:ﬁdaﬁ:GumMmgaji,Dukun

Bersalin Terlatih, Guru Taman Kanak-Kanak dan Kader Posyandu dialokasikan
paling ﬁnmiip&r-hulan per-orang sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah);
Pasal 13

(1) Danaﬂmdaﬂoatd:gunakmunmkmembmymkcgmMnyangudaktcrmanukdalam
prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 12 ayat (2)
setelah men t persetujuan Bupati.

(2} Persetujuan pati scbama dima.imud pada Eynt (1) diberikan saat




- Pasal 14

(1) Pelaksanaan ‘kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa berpedoman pada

(2)

(1)
(2)

(3)

(1)
(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

(7)

(1)

(2)

pedoman teknis yang ditetapkan oleh Bupati mengenai kegiatan yang dibiayai
dari Dana Desa. ' :
Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa diutamakan dilakukan
secara swakelola dengan menggunakan sumber daya/bahan baku lokal, dan
diupayakan den lebih banyak menyerap tenaga kerja dari masyarakat Desa

setempat. |

| Pasal 15
Kepala_\ Desa I:qer%a.nggung jawab atas penggunaan Dana Desa.
EEmenntah daerah dapat melakukan pendampingan atas penggunaan Dana
esa. ;
Pendampinga.rr sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibebankan pada
Anggaran Penf.labamn dan Belanja Daerah.

| " BABV
Jii i PELAPORAN DANA DESA
‘ | Pasal 16
Kepala Desa menyampaikan laporan realisasi penyerapan dan capaian output
Dana Desa setiap tahap penyaluran kepada Bupati.
Laporan reali+a i penyerapan dan capaian oufput Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas :
a. Tahap I ber peraturan Desa mengenai APBDesa dari Kepala Desa;
b. Tahap Il berupa laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa tahu an sebelumnya dari Kepala Desa; dan
c. Tahap Il upa laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa sampai t;lengan tahap II..
Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa tahun anggaran
sebelumnya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b disampaikan paling
lambat Januari tahun anggaran berjalan.
Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa sampai dengan
tahap 1 sebagai a dimaksud pada ayat (2) huruf ¢ disampaikan paling

lambat Bulan M iret tahun anggaran berjalan.

Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa sampai dengan
tahap 1 sebﬁm‘ a dimaksud pada ayat (2) huruf ¢ disampaikan paling
lambat Bulan Juli tahun anggaran berjalan.

Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa sampai dengan
tahap IIl sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf ¢ disampaikan paling
lambat Bulan Januari tahun anggaran berikutnya.

Dalam hal terdapat pemutakhiran capaian output setelah batas waktu
penyampaian laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4),
Kepala Desa dapat menyampaikannya pemutakhiran capaian output kepada
Bupati.

‘BAB VI

SANKSI

Pasal 17

Bupati menunda penyaluran Dana Desa, dalam hal :

a. Bupati belum menerima dokumen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
Ayat (4) atau Pasal 9 ayat (5);

b. Terdapat Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih dari
30% (tiga puluh persen); dan/atau :

c. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional daerah.

Penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b dilakukan terhadap penyaluran Dana Desa tahap | tahun Tﬂ:ﬁﬂ?ﬁﬂaﬂ

sebesar Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya.

9




(3) Dalam hal Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih besar
dari jumlah D Desa yang akan disalurkan pada tahap II, penyaluran Dana
Desa tahap II 1.!1 dilakukan.

(4) Dalam hal i dengan minggu pertama bulan Juni tahun anggaran
berjalan sisa a Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya masih lebih
besar dari 300% (tiga puluh persen), penyaluran Dana Desa yang ditunda
sebagaimana q sud pada ayat (2) tidak dapat disalurkan dan menjadi sisa
Dana Desa di RK

(5) Bupati mela kb.n Dana Desa yang tidak disalurkan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dan ayat (4) kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK
Fisik dan Dana Desa,

(6) Dana Desa yang tidak disalurkan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tidak
dapat disalur kembali pada tahun anggaran berikutnya.

(7) Rekomendasi se imana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ disampaikan oleh
aparat pengm»%a fungsional di daerah dalam hal terdapat potensi atau telah
terjadi penyim gan penyaluran dan/atau penggunaan Dana Desa.

(8) Rekomendasi |se; a dimaksud pada ayat (7) disampaikan kepada
Bupati den teml)usan kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK
Fisik dan D Desa sebelum batas waktu tahapan penyaluran sebagaimana
dimaksud d Pasal 9.

! Pasal 18
(1) Bupati menyalurkan kembali Dana Desa yang ditunda dalam hal:
a. dokumen ; yaratan penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
ayat (1) huTu a telah diterima;
b.sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya kurang dari atau

sama den '30%; dan
¢. terdapat u%%—‘ dari aparat pengawas fungsional daerah,

(2) Dalam hal penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 ayat (1) huruf a dan huruf ¢ berlangsung sampai dengan berakhirnya
tahun anggara{x ana Desa tidak dapat disalurkan lagi ke RKD dan menjadi
sisa Dana Desa di RKUD.

(3) Bupati melapo sisa Dana Desa di RKUD sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa.

(4) Bupati membe*'ltahukan kepada Kepala Desa yang bersangkutan mengenai
Dana Desa yang ( ditunda penyalurannya sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

paling lambat ir bulan November tahun anggaran berjalan dan agar
dianggarkan k | dalam rancangan APBDesa tahun anggaran berikutnya,
(5) Bupati men kan kembali sisa Dana Desa di RKUD sebagaimana

dimaksud pada at (2) dalam rancangan APBD tahun langgaran berikutnya
sesuai dengan tentuan peraturan perundang-undangan.

(6) Dalam hal Desa telah memenuhi persyaratan penyaluran sebelum minggu
pertama bulan Juni tahun anggaran berjalan, Bupati menyampaikan
permintaan penyaluran sisa Dana Desa tahap Il yang belum disalurkan dari
RKUN ke RKUID kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan
Dana Desa g lambat minggu kedua bulan Juni tahun anggaran berjalan.

- Pasal 19

(1) Bupati mela pemotongan penyaluran Dana Desa dalam hal setelah
dikenakan san penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 141 ayat (1) huruf b, masih terdapat sisa Dana Desa di RKD lebih

dari 30% (tiga pu i uh persen).

(2) Pemotongan aluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan pada penyaluran Dana Desa tahun anggaran berikutnya.

(3) Bupati mela pemotongan penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud pad a* t {li kepad Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik
dan Dana Desa

10




|
Peraturan Bupati i *

Agar setiap orang

Bupati ini dengan pﬁ

'BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

At

o |Gl | D et

‘Pasal 20
mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
nempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Bombana.

I’ARAF KOORDINASI
NO | UNIT/SATUAN KERJA | PARAF
g ol vy

Ditetapkan di Rumbia
pada tanggal, *2; NOVEMBEE 2018

BUPATI BO A

|

i

Diundangkan di Ri.m

nbia

padatanggal 27 | Novemeeg 2018

H. BURHANUDDIN.
BERITA DAERAH KA

A. HS. NOY
BUPATEN BOMBANA TAHUN 2018 NOMOR . 24
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